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ABSTRAK

PENGARUH HANDS ON MINDS ON ACTIVITY TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN

INKUIRI TERBIMBING

Oleh

WANDA KURNIAWAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hands on minds on

activity terhadap hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri

terbimbing. Desain penelitian yang digunakan adalah one-shot case study,

dengan populasi seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Metro Semester Genap

Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel penelitian adalah siswa kelas X IPA 4 yang

diambil dengan teknik Cluster Random Sampling. Berdasarkan hasil uji

regresi linear sederhana diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh

positif dan signifikan antara hands on minds on activity terhadap hasil belajar

siswa dalam ranah kognitif melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Besarnya pengaruh hands on minds on activity terhadap hasil belajar siswa

dalam ranah kognitif melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar

64,5 %.

Kata kunci : hands on minds on activity, hasil belajar, model pembelajaran
inkuiri terbimbing
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu

suatu ilmu yang mempelajari peristiwa, gejala atau fenomena alam, serta

mengungkap segala rahasia dan hukum semesta. Dalam pembelajaran fisika

yang paling penting adalah peserta didik yang aktif belajar, sedangkan dari

pihak guru diharapkan menguasai strategi dan materi yang nantinya akan

diajarkan, mengerti keadaan peserta didik sehingga mengajar sesuai situasi

dan kondisi perkembangan peserta didik, dan dapat menyusun strategi serta

materi sehingga mudah ditangkap dan dipahami oleh peserta didik.

Proses pembelajaran yang diharapkan dalam pembelajaran fisika adalah

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat

pada siswa merupakan pembelajaran yang memandang siswa seutuhnya.

Melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa akan memiliki banyak

kesempatan untuk berpikir, khususnya dalam memahami pengetahuan dan

memecahkan masalah. Siswa berkesempatan untuk memperoleh pengetahuan

dengan jalan mengkontruksinya sendiri. Siswa juga leluasa untuk berinteraksi

dengan sesamanya, sehingga siswa dapat memperkaya pengetahuan dan

menghindari hambatan sosial yang dapat menghambat proses berpikirnya.
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Dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran fisika akan

berjalan secara aktif serta membentuk aktifitas fisik dan aktifitas psikis siswa

dalam pembelajaran dikelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMAN 2

Metro, diperoleh bahwa: (1) Pembelajaran fisika kurang diminati oleh siswa

karena fisika dianggap sulit, (2) Kurangnya kesempatan siswa untuk memiliki

pengalaman belajar aktif, (3) Kegiatan demonstrasi dan praktikum sederhana

dalam pembelajaran jarang dilaksanakan sehingga aktifitas fisik dan psikis

(hands on minds on activity) siswa tidak terbentuk, (4) Hasil belajar siswa

pada mata pelajaran fisika banyak yang belum mencapai Kriteria Kelulusan

Minimal dengan standar nilai 75 yang telah ditetapkan disekolah. Rendahnya

ketuntasan hasil belajar tersebut diduga siswa belum memahami konsep fisika

dari materi yang diajarkan, sehingga hasil belajarnya pun tidak optimal.

Dilihat dari permasalahannya, pembelajaran fisika di sekolah tersebut

menunjukkan bahwa aktivitas keterlibatan siswa dalam pembelajaran dikelas

masih rendah. Siswa kurang mendapatkan pengalaman langsung dalam

menemukan konsep. Pembelajaran fisika dalam kelas masih menggunakan

model pembelajaran konvensional, yaitu dengan metode ceramah. Seperti

yang telah diketahui model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran

fisika masih berpusat pada guru, sehingga belum dapat membimbing siswa

untuk menemukan konsep secara nyata karena pembelajaran. Akibatnya

siswa menjadi pasif dikelas dan terkadang masih bingung dengan persoalan

yang diberikan oleh guru.
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Agar mendukung aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran khususnya

memberikan pengalaman belajar secara langsung secara aktif, maka dapat

digunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan siswa dapat menemukan

konsep fisika secara nyata serta membentuk aktifitas fisik dan psikis (hands

on minds on activity) siswa. Haury dan Rillero dalam Aini (2014: 99-105)

menjelaskan bahwa hands on activity dalam pembelajaran sains didefinisikan

sebagai setiap kegiatan laboratorium sains yang memungkinkan siswa untuk

menangani atau melakukan, memanipulasi dan mengamati suatu proses

ilmiah. Kegiatan fisik dalam laboratorium tersebut dapat berupa melakukan

percobaan. Selama melakukan percobaan, siswa tidak hanya melakukan

aktifitas fisik (hands on activity) saja, tetapi siswa juga melakukan aktifitas

psikis (mind on activity).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran

dimana guru memberikan masalah dan membimbing siswa dalam melakukan

kegiatan pembelajaran didalam kelas. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini

memuat langkah-langkah yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing akan

membiasakan siswa untuk aktif mencari informasi dengan melakukan sebuah

eksperimen dalam memecahkan suatu permasalahan. Siswa akan terbiasa

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan dengan analisis yang akurat

sehingga akan berpengaruh pada kemampuan berpikir siswa dan pencapaian
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hasil belajar siswa yang maksimal. Dengan model pembelajaran ini siswa dapat

melakukan kegiatan percobaan atau praktikum dalam hal ini merupakan kegiatan

melibatkan aktifitas fisik dan psikis (hands on minds on activity) yang lebih

berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga akan

memunculkan kemampuan berpikir siswa serta dapat menguasai konsep-

konsep suatu materi dengan baik, dan memungkinkan dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dilaksanakan penelitian

dengan judul “Pengaruh Hands On Minds On Activity Terhadap Hasil Belajar

Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

apakah terdapat pengaruh Hands On Minds On Activity terhadap hasil belajar

siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh Hands On Minds On Activity terhadap hasil belajar

siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

diantaranya:

1. Dapat menjadi alternatif baru bagi guru dalam menyajikan materi

pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

2. Dapat menjadi variasi menarik dalam proses belajar mengajar sehingga

dapat mengatasi sifat pasif siswa dengan memberikan pengalaman nyata,

sehingga kegiatan tersebut dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri

dan pemikiran yang teratur pada siswa.

3. Sebagai  referensi bagi peneliti lain untuk penelitian yang sama.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini adalah:

1. Hands on activity adalah suatu kegiatan laboratorium yang memungkinkan

siswa untuk menangani atau melakukan, memanipulasi dan mengamati

suatu proses ilmiah. Minds on activity adalah aktifitas yang terfokus pada

inti dari konsep yang memperkenalkan siswa untuk membangun proses

berpikir dan mendorong mereka untuk bertanya dan mencari jawaban yang

dapat meningkatkan pengetahuannya dan dengan demikian siswa

mendapatkan pemahamannya.
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2. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar berupa nilai yang

diperoleh sebagai hasil kemampuan kognitif (penalaran) siswa setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran

dimana guru memberikan masalah dan membimbing siswa dalam

melakukan kegiatan seperti merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,

melakukan eksperimen, merumuskan penjelasan, dan menarik suatu

kesimpulan.

4. Materi pokok dalam penelitian ini adalah elastisitas dan hukum hooke.

5. Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas X IPA 4 SMA Negeri 2 Metro

Tahun Pelajaran 2016/2017.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Hands on Minds On Activity

Hands on activity adalah suatu kegiatan yang melibatkan praktik atau

eksperimen dengan menggunakan peralatan dan bahan yang berlaku.

Kartono (2011: 21-32) menjelaskan bahwa hands on activity adalah suatu

kegiatan yang dirancang untuk melibatkan siswa dalam menggali

informasi dan bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data

dan menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri. Haury dan Rillero

dalam Aini (2014: 99-105) mengungkapkan bahwa hands on activity

dalam pembelajaran sains didefinisikan sebagai setiap kegiatan

laboratorium sains yang memungkinkan siswa untuk menangani atau

melakukan, memanipulasi dan mengamati suatu proses ilmiah.

Pembelajaran hands on activity menurut Cook dalam Ardiyanto (2013:

175-184) adalah pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk melakukan

kegiatan belajar dengan benda-benda fisik sehingga siswa memiliki

pengalaman konkret sebelum belajar konsep yang abstrak.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hands

on activity adalah suatu kegiatan yang melibatkan praktik atau eksperimen

pada laboratorium sains untuk melakukan kegiatan belajar dengan benda

sehingga siswa memiliki pengalaman konkret dalam pembelajaran. Dalam

pembelajaran hands on activity siswa terlibat dalam menggali informasi

dan bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data dan

menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri dalam pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan hands on activity melibatkan aktivitas fisik untuk

menemukan konsep atau prinsip yang didapatkan melalui pengamatan

pada kegiatan percobaan. Selama melakukan percobaan, siswa tidak hanya

melakukan aktifitas fisik (hands on activity) saja, tetapi siswa juga

melakukan aktifitas psikis/mental (minds on activity). Cleaver (2012)

menyatakan bahwa:

Minds on activity focuses on the core of the concept, which
introduces students to develop thinking and encourage them to ask
questions and seek answers that can improve students' knowledge
and thereby gain understanding. When you combine activities that
require movement, talking, and listening, it activates multiple areas
of the brain. If you are only listening, you are only activating one
part of the brain but if you are drawing and explaining to a peer,
then you are making connections in the brain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa minds on activity

adalah aktifitas yang terfokus pada inti dari konsep yang memperkenalkan

siswa untuk membangun proses berpikir dan mendorong mereka untuk

bertanya dan mencari jawaban yang dapat meningkatkan pengetahuannya

dan dengan demikian siswa mendapatkan pemahamannya.
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Minds on activity sangat erat kaitanya dengan hands on activity. Seperti

yang disebutkan oleh Cleaver (2012), jika anak hanya siswa hanya

mendengarkan maka dia hanya menggunakan satu bagian dalam otak,

akan tetapi dengan melakukan percobaan dan mempresentasikan hasil

percobaan kepada teman sebayanya maka dia membentuk keterkaitan

dalam otaknya. Kegiatan percobaan/ praktikum merupakan aktivitas hands

on activity dan mempresentasikan/ menjelaskan merupakan hasil dari

aktivitas pemikiran (minds on activity).

Aktivitas hands on activities menurut Riyanti (2009) berupa kegiatan

nyata antara lain meliputi mengidentifikasi, memotong, menggunting,

memasangkan atau menyusun benda, sehingga terbentuk suatu pola atau

keteraturan yang merupakan sifat, rumus atau teorema. Dalam hands on

activities akan terbentuk suatu penghayatan dan pengalaman untuk

menetapkan suatu pengertian (penghayatan) karena mampu

membelajarkan secara bersama-sama kemampuan psikomotorik

(keterampilan), pengertian (pengetahuan) dan afektif (sikap) yang

biasanya menggunakan sarana laboratorium dll. Sedangkan aktivitas psikis

(minds on activity) menurut Aini (2014: 99-105) diantaranya

mendengarkan, membaca, mengajukan pertanyaan, menulis, mengamati

dan mengemukakan pendapat.

Berdasarkan pendapat di atas kegiatan hands on activity melibatkan

aktivitas fisik dan aktivitas mental untuk menemukan konsep atau prinsip

yang didapatkan melalui pengamatan pada kegiatan praktikum. Kegiatan
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yang dilakukan berupa kegiatan tangan menggunakan peralatan

laboratorium sehingga terbentuk penghayatan dan pengalaman siswa

secara langsung. Selain melakukan aktivitas tangan (hands-on), siswa juga

melakukan aktivitas mental (minds-on) yang diantaranya mendengarkan,

membaca, mengajukan pertanyaan, menulis, mengamati dan

mengemukakan pendapat. Menurut Aini (2014: 99-105) , hands on minds

on activity dapat memberikan penghayatan secara mendalam terhadap apa

yang dipelajari, sehingga apa yang diperoleh oleh siswa tidak mudah

dilupakan. Perpaduan antara aktivitas fisik (hands-on) dan aktivitas

berpikir (minds-on) dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan

hasil belajar siswa.

Hands on activity berupa kegiatan/aktivitas/perilaku proses belajar yang

dilakukan siswa ketika pembelajaran dikelas berlangsung. Proses belajar

berupa rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh

siswa dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan

pengetahuan. Proses belajar selalu terkait dengan proses pembelajaran, hal

ini berarti teori belajar selalu terkait pula dengan teori pembelajaran. Teori

belajar mempunyai banyak macam, diantaranya yaitu teori belajar

behavioristik. Menurut Thomas B. Robert dalam Lapono dkk. (2008), teori

belajar behavioristik adalah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai

hasil dari pengalaman. Teori behavioristik mengkonsentrasikan pada

kajian tentang perilaku nyata yang bisa diamati dan diukur.
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Berdasarkan hal tersebut, hands on activity termasuk bagian dari teori

belajar behavioristik. Dengan adanya aktivitas tangan (hands on activity),

tentunya akan melibatkan aktivitas berpikir (minds on activity) siswa

ketika proses pembelajaran dikelas. Kegiatan Hands on activity minds on

activity menggunakan peralatan laboratorium yang sebelumnya siswa

belum pernah melakukan percobaan, yang sebelumnya siswa hanya di

berikan materi melalui ceramah biasa. Dengan adanya kegiatan hands on

minds on activity tersebut akan memberikan motivasi kepada siswa

menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna, serta

berdampak pada hasil belajar siswa.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dapat kita ketahui setelah kita

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar merupakan suatu

indikator berhasil atau tidaknya kegiatan belajar yang dilakukan. Menurut

Dimyati dan Mudjiono (2009: 3-5) hasil belajar merupakan:

Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari
sisi lain guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar untuk sebagian
adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran.
Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental
siswa.

Hasil belajar menurut Suprijono dalam Thobroni (2015: 20) adalah pola-

pola perbuatan , nilai-nilai , pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi,

dan keterampilan. Sedangkan menurut Wulandari (2013: 178-180), hasil

belajar merupakan tingkat keberhasialan yang dapat dicapai oleh seorang
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siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi

berupa tes yang menyebabkan terjadinya perubahan  yang meliputi

remember (mengingat), understand (memahami), apply (menerapkan),

analyze ( menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create (mencipta).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan antara siswa dan guru. Dari sisi seorang guru, hasil belajar

merupakan puncak atau akhir dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan dari

sisi siswa, hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah

berakhirnya suatu kegiatan pembelajaran didalam kelas. Hasil belajar

merupakan ukuran keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran

dan sebagai bukti bahwa antara guru dan siswa telah melakukan kegiatan

belajar mengajar yang didalamnya terkait perubahan sikap siswa

mengalami perubahan pola pikir pada saat sebelum dan sesudah kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan pemikiran Gagne dalam Thobroni (2015: 21), hasil belajar

berupa hal-hal berikut.

1. Informasi verbal, yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan
merespons secara spesifik terhadap rangsanagn spesifik.
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol,
pemecahan masalah, maupun penerapan aturan.

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-
konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.
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3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep
dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar
perilaku.

Cakupan hasil belajar menurut Bloom dalam Thobroni (2015: 6) yaitu

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

1. Domain Kognitif mencakup:
a. Knowledge ( pengetahuan, ingatan);
b. Comprehension ( pemahaman, menjelaskan, meringkas,

contoh)
c. Application (menerapkan)
d. Analysis ( Menguraikan, menenntukan hubungan)
e. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk

bangunan baru)
f. Evaluating (menilai)

2. Domain afektif mencakup
a. Receiving ( sikap menerima)
b. Responding ( memberikan respons)
c. Valuing ( nilai)
d. Organization ( organisasi)
e. Characterization ( karakterisasi)

3. Domain psikomotor mencakup
a. Initiatory
b. Pre-routine
c. Tountinized
d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan

intelektual.

Pendapat  Sanjaya (2012: 41) dalam hasil belajar terdapat 3 nilai yang

harus dimiliki, yakni:

1. Domain Kognitif
Domain kognitif merupakan tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan pengembangan intelektual siswa, melalui penguasaan
pengetahuan dan informasi. Penguasaan pengetahuan dan informasi
seperti menguasai data dan fakta, konsep, generalisasi dan prinsip
merupakan materi pelajaran yang akan membantu bahkan
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merupakan hal yang penting untuk proses pembelajaran pada tahap
yang lebih tinggi. Semakin kuat seseorang menguasai dalam
pengetahuan dan informasi, maka semakin mudah orang tersebut
dalam melaksanakan aktivitas belajar.

2. Sikap dan apresiasi
Domain sikap adalah domain yang berhubungan dengan penerimaan
dan apresiasi seseorang terhadap suatu hal.Domain afektif
bersentuhan dengan aspek psikologis yang sulit untuk
mendefinisikan pada bentuk tingkah laku yang dapat diukur.Hal ini
disebabkan aspek sikap dan apresiasi behubungan dengan
perkembangan mental yang berada dalam diri seseorang.Sehingga
yang muncul dalam aspek prilaku belum tentu menggambarkan
sikap seseorang.

3. Keterampilan dan penampilan
Domain keterampilan merupakan domain yang menggambarkan
kemampuan atau keterampilan (skill) seseorang yang dapat dilihat
dari unjuk kerja atau performance. Keterampilan merupakan tujuan
pembelajaran khusus yang berhubungan dengan kemampuan
motorik (domain psikomotorik). Keterampilan bisa berupa
keterampilan fisik ataupun nonfisik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

berupa pola perbuatan ataupun tingkah laku siswa itu sendiri yang dapat

diamati, diukur dalam setiap perubahan pengetahuan, keterampilan, dan

sikap siswa dimana hasil belajar itu sendiri mencakup tiga ranah, yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah ini akan terlihat selama

pembelajaran berlangsung hingga saat pembelajaran telah selesai.

Berdasarkan rumusan Krathwohl dan Bloom dalam Dimyati (2009: 23-28)

ranah kognitif terdiri dari enam perilaku-perilaku sebagai berikut:

a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori,
prinsip, atau metode.

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya
menggunakan prinsip.

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami
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dengan baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang
telah kecil.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
Misalnya kemampuan menyusun suatu proram kerja.

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kruteria tertentu. Misalnya, kemampuan
menilai hasil karangan

Berdasarkan pendapat diatas mengenai perilaku-perilaku di dalam ranah

kognitif dapat diambil kesimpulan bahwa perilku kognitif terdiri dari

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sistesis dan evaluasi.

Ranah kognitif berhubungan dengan hasil belajar siswa. Hasil belajar akan

tercapai bila ranah kognitf siswa baik. Namun berhasil atau tidaknya

seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi

pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar

maupun dari luar dirinya.

Berdasarkan pendapat Slameto (2003: 54), faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian

besar yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

a. Faktor intern
1) Faktor Jasmaniah

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi
fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam
kandungan samapi sesudah lahir. Kedua, kondisi kesehatan
fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar.

2)Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan mental seseorang.
Ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis.
Faktor-faktor itu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kelelahan.
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b. Faktor ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, sekolah
dan masyarakat.
1)Faktor lingkungan keluarga

Suasana lingkungan rumah cukup tenang, adanya perhatian
orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan
pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi
keberhasilan belajarnya.

2)Faktor lingkungan sekolah
Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa
di sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi gru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu
sekolah, tat tertib atau disiplin yang ditegakkan secara
konsekuen dan konsisten.

3)Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar
diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan norformal,
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja
dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat Slameto dapat disimpulkan bahwa dalam

pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal ini berasal dari dalam diri, yaitu faktor

jasmani dan psikologi. Sedangkan faktor eksternal ini berasal dari luar diri,

seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu seorang

pendidik harus memperhatikan faktor-faktor tersebut selama proses

pembelajaran sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

3. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri menurut Suryani (2012: 119) berasal dari kata “to inquire” yang

berarti ikut serta, atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan,

mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Inquiry, artinya proses
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pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan proses berpikir

secara sistematis. Pengertian inkuiri menurut Sani (2014: 89)  adalah

investigasi tentang ide, pertanyaan, atau permasalahan. Investigasi yang

dilakukan dapat berupa kegiatan laboratorium atau aktivitas lainnya yang

dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi.

Metode belajar inkuiri adalah proses pembelajaran yang berlangsung

secara ilmiah dan analitik dalam memecahkan suatu permasalahan

sehingga siswa dapat berpikir kritis terhadap suatu masalah yang

diberikan. Sedangkan menurut Ibrahim (2010: 1) menyatakan bahwa:

Inkuiri adalah sautu proses untuk memperoleh dan mendapatkan
informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk
mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan
atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir
kritis dan logis.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran inkuiri adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh siswa

untuk memperoleh informasi dengan melakukan percobaan atau

eksperimen untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan kemampuan

berpikir kritis dan logis.

Pembelajaran inquiry ini bertujuan untuk memberi cara bagi siswa untuk

membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait

dengan proses-proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama

dari pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu

individu untuk membangun kemampuan itu. Ada beberapa hal yang



18

menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri menurut Suryani (2012:

120) :

a. strategi inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya pendekatan
inquiry menempatkan siswa sebagai subjek belajar.

b. seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari
dan menemukan sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan untuk menumbuhkan sikap percaya diri (self-belief).

c. tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental.

Langkah-langkah proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri menurut Ibrahim (2010: 5) adalah:

a. observasi atau pengalaman terhadap berbagai fenomena alam
b. mengajukan pertanyaan tentang fenomena yang dihadapi
c. mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban
d. mengumpulkan data terkait dengan pertanyaan yang diajukan
e. merumuskan kesimpulan berdasarkan data

Langkah-langkah pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya (2012: 201)

adalah sebagai berikut:

a. Orientasi
1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan

dapat dicapai oleh siswa.
2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh

siswa untuk mencapai tujuan.
3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
b. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki.

c. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya.

d. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

e. Menguji hipotesis
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Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data.

f. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

Hal ini juga didukung oleh pendapat Retnosari (2015: 97-108) bahwa

secara umum kegiatan inkuiri terbimbing terdiri dari enam langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Orientasi
Pada langkah ini ditampilkan gambar berupa fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

b. Merumuskan masalah
Pada langkah ini dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk
dapat merumuskan masalah berdasarkan gambar yang telah
ditampilkan sebelumnya.

c. Merumuskan hipotesis
Pada langkah ini dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk
dapat merumuskan jawaban berdasarkan rumusan masalah yang
telah dibuat.

d. Melakukan percobaan
Pada langkah ini ditampilkan gambar alat dan bahan serta
prosedur percobaan yang harus dilakukan siswa dengan
bimbingan guru. Siswa diminta untuk melakukan percobaan
untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.

e. Menganalisis data
Pada angkah ini diberikan pertanyaan untuk menganalisis data
hasil percobaan yang dilakukan.

f. Menyimpulkan
Pada langkah ini dengan bimbingan guru, siswa diminta agar
adapat menyimpulkan apakah hipotesis yang telah dibuat diterima
atau ditolak berdasarkan percobaan dan analisis dara hasi
perocabaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

menerapkan kegiatan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran ada beberapa

tahapan yang harus guru lakukan yaitu tahap orientasi, merumuskan

masalah, merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, menganalisis data,
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dan menyimpulkan. Tahapan seperti ini dapat melatih siswa membuka

pikirannya sehingga mampu membuat hubungan antar kejadian, objek atau

kondisi dengan kehidupan nyata. Siswa diajarkan untuk berpikir secara

logis untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.

B. Kerangka Pemikiran

Hands on activity adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk melibatkan

siswa dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan menemukan,

mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri.

Hands on activity dapat berupa kegiatan yang menggunakan peralatan

laboratorium ketika pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dirancang untuk

menjadikan siswa aktif dalam belajar, sehingga aktivitas fisik (hands on

activity) siswa dalam pembelajaran akan terbentuk dan terlatih.

Hands on activity termasuk bagian dari teori belajar behavioristik. Menurut

Thomas B. Robert dalam Lapono dkk. (2008), teori belajar behavioristik

adalah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Teori behavioristik mengkonsentrasikan pada kajian tentang perilaku nyata

yang bisa diamati dan diukur. Perilaku yang diamati dalam penelitian ini

adalah aktivitas tangan (hands-on) ketika pembelajaran berlangsung melalui

percobaan. Selama melakukan percobaan, siswa tidak hanya melakukan

aktifitas fisik (hands on activity) saja, tetapi siswa juga melakukan aktifitas

psikis/mental (minds on activity).



21

Minds on activity adalah aktifitas yang terfokus pada inti dari konsep yang

memperkenalkan siswa untuk membangun proses berpikir dan mendorong

mereka untuk bertanya dan mencari jawaban yang dapat meningkatkan

pengetahuannya dan dengan demikian siswa mendapatkan pemahamannya.

Pada kegiatan pembelajaran selain aktivitas fisik (hands-on), juga melibatkan

aktivitas berpikir (minds-on). Menurut Aini (2014: 99-105), hands on minds

on activity dapat memberikan penghayatan secara mendalam terhadap apa

yang dipelajari, sehingga apa yang diperoleh oleh siswa tidak mudah

dilupakan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran

dimana guru memberikan masalah dan membimbing siswa dalam melakukan

kegiatan seperti merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melakukan

eksperimen, merumuskan penjelasan, dan menarik suatu kesimpulan. Model

pembelajaran ini memiliki peran penting dalam pembelajaran didalam kelas.

Model inkuiri terbimbing memiliki langkah-langkah yang mendukung untuk

melibatkan hands on minds on activity ketika pembelajaran berlangsung.

Model inkuiri terbimbing terdapat langkah melakukan percobaan yang dapat

membentuk dan melatih hands on minds on activity siswa.

Pembelajaran akan dilakukan secara berkelompok, tiap-tiap kelompok akan

saling berdiskusi mengenai materi pelajaran yang akan dibahas. Dalam hal ini

guru hanya sebatas fasilitator, dengan adanya model pembelajaran inkuiri

terbimbing  siswa dituntut untuk memecahkan suatu permasalahan fisika

sehingga dalam satu kelompok tersebut akan saling bertukar ide/informasi.
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing akan menciptakan suasana belajar

yang lebih aktif dan kreatif sehingga siswa dapat berpikir logis dan konkrit

dalam kegiatan belajar yang menjadikan pembelajaran tidak membosankan,

proses ini diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Bertolak ukur pada pemikiran di atas, maka peneliti memberikan perlakuan

kepada siswa kelas X IPA 4 SMA Negeri 2 Metro, yaitu diarahkan untuk

melaksanakan pembelajaran berbasis praktikum dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri terbimbing yang disertai lembar kerja kelompok sebagai

panduan pembelajaran pada setiap pertemuan. Siswa diajak untuk mengamati,

merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen,

menginterpretasi data hasil eksperimen, menerapkan konsep, dan

mengomunikasikannya. Dalam kegiatan pembelajaran guru memberikan

penilaian hands on mind on activity siswa dan di akhir pembelajaran guru

memberikan tes hasil belajar. Melalui hands on activity dan minds on activity

diharapkan berdampak pada kemampuan hasil belajar siswa di dalam kelas.

Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hands on minds

on activity (X) sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa (Y).

Serta model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai variabel moderator (Z).

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat, maka dapat dijelaskan dengan paradigma pemikiran

seperti pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Bagan paradigma pemikiran

Keterangan:

X = hands on minds on activity

Y = hasil belajar

Z = model pembelajaran inkuiri terbimbing

r = pengaruh hands on minds activity terhadap hasil belajar siswa melalui

model pembelajaran inkuiri terbimbing.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir

adalah:

1. Kelas sampel memiliki kemampuan awal yang homogen.

2. Kemampuan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika berbeda-beda.

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh Hands On Minds On

Activity terhadap hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

X Y
r

Z



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan populasi penelitian yaitu

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Metro Tahun Pelajaran 2016/2017 yang

terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 138 siswa.

B. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Cluster

Random Sampling karena rata-rata kemampuan siswa tiap kelas yang hampir

sama. Berdasarkan populasi yang terdiri dari 5 kelas diambil 1 kelas secara

acak sebagai sampel. Sampel yang diperoleh adalah kelas X IPA 4 sebagai

sampel penelitian.

C. Desain Penelitian

Desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan bentuk One-Shot-Case-

Study. Pengaruh hands on minds on activity terhadap hasil belajar siswa

diukur menggunakan desain penelitian One-Shot-Case-Study. Desain ini

digunakan untuk meneliti pada satu kelompok dengan pemberian satu kali

perlakuan dan pengukurannya dilakukan satu kali. Dalam kegiatan

pembelajaran guru memberikan penilaian hands on minds on activity siswa
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dan di akhir pembelajaran guru memberikan tes kemampuan hasil belajar.

Kemudian nilai hands on minds on activity dikorelasikan dengan hasil belajar

siswa.

Desain ini ditampilkan pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Desain eksperimen One-Shot-Case-Study

Keterangan:

X : Hands on minds on activity

O1 : Nilai tes hasil belajar

(Sukardi, 2012: 183)

D. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hands on minds

on activity, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Silabus

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

3. Instrumen tes kemampuan hasil belajar dalam bentuk pilihan jamak. Tes

ini dilaksanakan pada akhir kegiatan pembelajaran.
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4. Instrumen penilaian hands on minds on activity berupa lembar data

penilaian hands on minds on activity.

F. Analisis Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk

mengevaluasinya harus valid. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur (ketepatan). Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
(Arikunto, 2012: 87)

Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih

dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika

korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen

tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r > r dengan α = 0,05

maka koefisien korelasi tersebut signifikan.
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Tabel 3.1. Interpretasi Validitas

Besarnya Nilai r Kriteria Validitas
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta

korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai

validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap

memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3 didasarkan pendapat Masrun dalam

Sugiyono (2010: 188). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan program SPSS 21.0 dengan  kriterium uji bila correlated

item – total correlation lebih besar dibandingkan dengan 0,3 maka data

merupakan construck yang kuat (valid). Uji validitas dalam penelitian ini

dilakukan untuk menguji instrumen tes hasil belajar.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen

diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS

21.0 dengan metode Alpha Cronbach’s yang dikur berdasarkan skala

Alpha Cronbach’s 0 sampai 1. Uji reliabilitas dalam peneltian ini

dilakukan untuk menguji instrumen tes hasil belajar. Instrumen
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dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha, maka digunakan

ukuran kemantapan alpha yang diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang

reliabel.

2. Nilai alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak

reliabel.

3. Nilai alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup

reliabel.

4. Nilai alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

5. Nilai alpha Cronbach’s 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat

reliabel.

Setelah instrumen valid dan relabel, kemudian disebarkan pada sampel

yang sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan menjumlah

skor setiap nomor soal. Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan

derajat reliabilitas yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.2. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80< r <1,00 Sangat Tinggi
0,60< r <0,80 Tinggi
0,40< r <0,60 Cukup
0,20< r <0,40 Rendah
0,00< r <0,20 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2015:192)
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan

pembelajaran dilaksanakan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

pengumpulan data penelitian ini adalah:

1. Dilakukan penilaian hands on minds on activity siswa dalam kegiatan

pembelajaran.

2. Pemberian tes hasil belajar kepada seluruh siswa setelah kegiatan

pembelajaran.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hands on minds on

activity siswa, dan data hasil belajar siswa yang ditunjukkan pada proses

pembelajaran.

1. Analisis Data

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpuan data selesai maka tahap

selanjutnya adalah perhitungan dan analisis data serta pengujian hipotesis.

Analisis data dilakukan untuk memperoleh suatu kesimpulan yang

berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya.

Presentase pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus:

= ℎ × 100%
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Adapun kategori hasil belajar ranah kognitif siswa dapat disajikan sebagai

berikut

Tabel 3.3. Kategori Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa

Nilai Kategori
80,1-100 Sangat Tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Cukup
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010: 245)

Analisis data pengamatan terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran

dengan hands on mind on activity melalui model pembelajaran inkuiri

terbimbing dilakukan dengan mengetahui persentase tiap aktivitasnya.

Persentase aktivitas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

% = ℎ × 100%
2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode analisis dengan

bantuan program komputer SPSS 21.0 yaitu sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dimana uji ini

digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis

distribusi normal, dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik

yaitu Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan program komputer
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SPSS 21.0. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis

pengujiannya yaitu:

Ho = data terdistribusi secara normal

H1 = data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman pengambilan keputusan:

1) Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka

distribusinya adalah tidak normal.

2) Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka

distribusinya adalah normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau

regresi linear.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.0 dengan

metode Test for Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel

dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi

(Linearity) kurang dari 0,05 .

(Trihendradi, 2015: 149).

c. Uji Korelasi

Uji korelasi berfungsi untuk mencari derajat keeratan hubungan dan

arah hubungan, semakin tinggi nilai korelasi maka semakin tinggi



32

keeratan hubungan kedua variabel. Melalui analisis korelasi kita dapat

mengetahui koefisien determinasi yang bertujuan untuk melihat

seberapa besar kontribusi pengaruh variabel satu dengan variabel yang

lain yakni dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi (r hitung)

yang ditemukan, untuk melihat pengaruh dalam bentuk persentase.

Jika data berdistibusi normal, maka untuk menguji hipotesis dapat

digunakan uji pearson, dengan menggunakan persamaan berikut ini.

= ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ ) ∑ − (∑ )
Namun, jika tidak berdistribusi normal, dapat menggunakan uji

Spearman. Uji Spearman merupakan uji non-parametrik dimana tidak

memerlukan prasyarat data terdistribusi normal. Uji korelasi dilakukan

dengan bantuan program SPSS 21.0.

Ketentuannya bila r hitung lebih kecil dari r tabel (r < r ), maka

Ho diterima, dan H ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar

dari r tabel (r > r ) maka Ho ditolak dan H diterima. Besar

interpretasi hubungan korelasi dapat digunakan pedoman seperti pada

Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Tingkat Hubungan Berdasarkan Interval Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,19
0,20 – 0,39
0,40 – 0,59
0,60 – 0,79
0,80 – 1,00

Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat

(Sugiyono, 2015: 255)
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d. Uji Regresi Linear Sederhana

Pengujian selanjutnya adalah uji regresi linear sederhana. Uji regresi

linear sederhana digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel

terikat apabila nilai variabel bebas ( ) mengalami kenaikan atau

penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas

( ) dengan variabel terikat ( ) apakah positif atau negatif.

Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan

fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal variabel bebas ( )

terhadap variabel terikat ( ). Persamaan umumnya adalah:= += (∑ ) (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ ) dan = (∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ )
(Trihendradi, 2015: 155)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh hands on activity minds on activity

terhadap hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

H1 : Terdapat pengaruh hands on activity minds on activity terhadap

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Kriteria pengujian

 Ho diterima jika t hitung < t tabel

 Ho ditolak jika t hitung ≥ t tabel
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Berdasarkan F hitung

 Ho diterima jika F hitung < F tabel

 Ho ditolak jika F hitung ≥ F tabel

Berdasarkan nilai signifikansi atau nilai probabilitas:

 Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas Sig. (2 − tailed) ≥ 0,05
maka Ho diterima.

 Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas Sig. (2 − tailed) < 0,05
maka Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh signifikan yang positif dan signifikan antara hands

on minds on activity terhadap hasil belajar siswa dalam ranah kognitif melalui

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Besarnya pengaruh hands on minds

on activity terhadap hasil belajar siswa dalam ranah kognitif melalui model

pembelajaran inkuiri terbimbing jika dituliskan dalam persentase adalah

sebesar 64,5 %.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari penelitian yang diberikan, peneliti memberikan

saran yaitu:

1. Kepada pihak guru, diharapkan untuk dapat membangun pembelajaran

yang dapat melibatkan skill hands on minds on activity siswa sehingga

aktivitas tangan dan aktivitas berpikir yang dimiliki siswa dapat dilatih.

Hal ini karena dilihat dari hasil peneltian, hands on minds on activity

merupakan hal yang penting dalam pembelajaran karena hands on minds

on activity dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar

siswa yang diharapkan dapat tercapai.
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2. Kepada guru,  agar dapat mempertimbangkan alokasi efektif yang

dibutuhkan, mengingat aktivitas hands on minds on activity dan model

inkuiri terbimbing sangat berkaitan erat dengan waktu pembelajaran yang

digunakan.

3. Bagi guru atau calon peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing harus

dengan cermat pada saat proses pembelajaran berlangsung, dengan cara

memberikan siswa tugas membaca dan mencari tahu mengenai materi

yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya di setiap akhir pertemuan

sehingga siswa sudah memiliki persiapan dan nantinya akan lebih mudah

untuk melakukan pembelajaran dengan inkuiri terbimbing.
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